No. 248/AFI-U/SU-S1/2024

UIN SUSKA RIAU

g
72 g
v = Z %)
EE P
o=
> < 2 S
ENAP g 2 &0 =z =
RALN mF A e NEm
AG o M o IG
TNAE =3 0 z DER
ST S o W .M . a M
HAS g < Ml = s UNI
ULUA 5= N s . LMSM
RP . IU Tl .M..oA — T < -
Jm - o = < m 2| — PN o0 . UAK2
N 8 = E€ £ I %S
sz82 £ 72 m £ =2 F 35 Ezes
MDNm 2 = 2 S v i Es  9%%<
THa @ 9E z = . s £%8 S
NAR g & =) = A~ B g B~ n
iiE3 3E (= ff Egrd
2827 i Wz 4o gz
7N < %= 3 &= — ]
= < E 2 b & =z 5
EFEE-T 7
> =1
= O % z g
o2y £2
Z =
Z O g .
= el
© Hak cipta milik U _% Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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S%ipsi ini kupersembahkan untuk kedua orang tua, ayah dan ibu, pahlawan
hidupku, yang tak pernah meninggalkanku dalam keadaan apapun. Terima kasih
atg semua ajaran dan nilai yang telah kalian tanamkan, terima kasih atas cinta
taﬁ)a batas yang selalu mengalir dalam hidupku, dan terima kasih atas segala
p&}uangan dan pengorbanan yang kalian lakukan demi kebahagiaanku. Doa
kgian selalu mengiringi langkahku, menguatkanku dengan keyakinan dan air
n;ja yang tak pernah kering di setiap bentangan sajadah. Aku mampu bertahan
d%l- melangkah lebih jauh karena kalian selalu ada untukku, dan karena doa-doa
tulus yang kalian panjatkan, Allah kemudian menguatkan dan memudahkan
jalanku.Tidak ada kata yang mampu menggambarkan rasa terima kasihku, selain
ungkapan tulus ini untuk madrasah terbaikku. Kalian adalah alasan utama aku
tetap teguh, kuat, dan tak pernah berhenti berjuang. Hingga pada akhirnya, dengan
rahmat Allah, skripsi ini dapat kuselesaikan dengan baik. Allah yang memberiku
kekuatan untuk menghadapi segala ujian, dan kalian yang setia menuntunku
melewatinya. Terima kasih telah membimbingku menuju cahaya yang membawa
kéfenangan dan keyakinan dalam perjalanan menuju-Nya dan Rasul-Nya.Aku
b%harap kalian selalu diberi kesehatan, agar bisa terus menemani di setiap babak
kaidupan yang kujalani. Semoga Allah mengizinkan kita untuk terus bersama
hégga ke surga-Nya. Dan semoga Allah senantiasa menjaga kita dalam sebaik-

=
batknya penjagaan, baik di dunia maupun di akhirat.
=
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Dengan penuh rasa syukur dan rasa hormat, kami ingin mengungkapkan
rasa terima kasih yang dalam kepada Allah SWT yang telah melimpahkan nikmat
dg petunjuk-Nya, terutama dalam menjaga kesehatan dan memberikan
k%empatan bagi penulis untuk menyelesaikan penelitian ini sebagai bagian dari
S)grat meraih gelar Sarjana Agama dari Fakultas Ushuluddin UIN Sultan Syarif
Kgsim Riau. Penelitian ini berjudul “PEMAHAMAN TAWAJUH TAREKAT
N;QSYABANDIYAH DI KALANGAN SANTRI PONDOK PESANTREN
DgRUSSALAM TSALIS KECAMATAN RAO KABUPATEN PASAMAN”
ini dapat terselesaikan sesuai dengan yang diharapkan sebagaimana mestinya.

Dengan penuh rasa hormat dan kekhusyukan, kami menghadirkan
shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga beliau, para sahabat,
dan seluruh pengikutnya hingga akhir zaman. Semoga syafa'at beliau mengiringi
kita di akhirat kelak Amiin.

Dalam menyusun skripsi ini, kami sadar bahwa masih terdapat banyak
kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. Apabila terdapat kebenaran di
d&famnya, hal itu semata-mata karena limpahan rahmat dari Allah SWT. Namun,
ji% terdapat kesalahan, hal itu merupakan tanggung jawab kami sepenuhnya.
therbatasan kemampuan, pemikiran, dan pengetahuan yang kami miliki menjadi
p@l_yebabnya.

& Kami mengakui adanya ruang untuk perbaikan dan pengembangan dalam
pgiulisan ini. Oleh karena itu, kami dengan tulus mengharapkan kritik dan saran
y%g bersifat membangun dari semua pihak. Dengan bantuan dan dukungan dari
b‘%bagai masukan konstruktif tersebut, diharapkan penulisan ini dapat mengalami
p%ﬁingkatan yang signifikan di masa yang akan datang.Dalam kesempatan ini,
d&gan kerendahan hati penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya
k%ada pihak-pihak yang telah membantu penulis menyelesaikan skripsi ini
ké)ada:

nery wrsey J
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Saya ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang tulus kepada Prof.
Dr. Khairunnas, M.Ag, selaku Rektor Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau, dan kepada seluruh staf dan jajaran yang
telah memberikan saya kesempatan berharga untuk mengejar ilmu di
institusi ini, terutama di Fakultas Ushuluddin, Jurusan Aqidah dan Filsafat
Islam. Terima kasih atas dukungan dan bimbingan yang telah diberikan.
Saya ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada Dr. H.
Jamaluddin, M. Us, selaku Dekan Fakultas Ushuluddin, serta kepada
para Wakil Dekan I, 1I, dan III, yaitu Dr. Hj. Rina Rehayati, M. Ag., Dr.
Afrizal Nur M. Us, danDr. H. M. Ridwan Hasbi, Lc., MA,
atas dukungan  dan  fasilitas = yang  telah  diberikan kepada
Jurusan Aqidah dan Filsafat Islam di lingkungan Fakultas Ushuluddin.
Segala kemudahan yang diberikan sangat berarti bagi kelancaran proses
pembelajaran dan pengembangan ilmu di jurusan ini.

Saya ingin menyampaikan terima kasih yang tulus kepada Dr. Sukiyat,
M.Ag, selaku Ketua Jurusan Prodi Akidah dan Filsafat Islam,
atas motivasi, dorongan, dan fasilitas yang telah diberikan kepada saya
dalam menyelesaikan pendidikan dan penulisan skripsi ini. Perannya
sebagai pemimpin yang amanah dan bijaksana sangat berarti bagi kami
dalam perjalanan akademik ini.

Kedua orang tua saya, Ayahanda Muslim dan Ibunda Nurmayani, adalah
sosok yang sangat saya cintai. Mereka selalu memberikan kasih sayang,
motivasi, doa, dan dukungan penuh  bagi saya  dalam
menyelesaikan skripsi ini.

Saya sangat berterima kasih kepada bapak bapak Prof. Dr. H. M. Arrafie
Abduh M. Ag, dan Edi Hermanto S. Th. L. M. Pd. I, sebagai
pembimbing akademik dan pembimbing skripsi saya. Bantuan, arahan,
dan semangat yang mereka berikan telah menjadi pendorong utama dalam
menyelesaikan skripsi ini.

Saya ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada semua

dosen Fakultas Ushuluddin, terutama dosen Jurusan Aqidah dan Filsafat
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Islam. Terima kasih atas ilmu dan bimbingan yang telah diberikan selama
saya menjalani perkuliahan di Fakultas Ushuluddin. Semoga Allah SWT
memuliakan dan meridhoi setiap langkah serta nasihat yang telah
Bapak/Ibu berikan kepada kami.

Untuk Sabri, dan Rizal, saya ingin mengucapkan terima kasih atas
kesetiaan dan dukungan yang telah kalian berikan selama lebih kurang 4
tahun perkuliahan ini. Terima kasih atas bantuan dan kebersamaan yang
telah membantu saya menjalani masa perkuliahan ini.

Kepada teman-teman KKN Desa Sumber Jaya 2023, terima kasih
atas dukungan dan semangat yang kalian berikan selama proses penulisan
skripsi ini. Kebersamaan kita telah menjadi inspirasi dan dukungan yang
sangat berarti bagi saya.

Tuan guru mursyid Buya Syeikh H. Harmaini Malin Kayo dan Jamaah
Tarekat Nagsyabandiyah khalidiyah di Pondok Pesantren Darussalam
Tsalis yang telah mendukung penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.
Untuk teman-teman Afi-B 2020, yang selalu menemani saya dalam setiap
keadaan, baik susah maupun senang, selama saya menjalani kuliah, saya

ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya.

. Kepada teman-teman seperjuangan AFI 2020, terima kasih atas dukungan

yang telah kalian berikan dalam proses penulisan skripsi ini. Saya juga
ingin menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah
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PEDOMAN TRANLITERASI

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini mengacu pada Surat

w ejdio yeH @

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
K@udayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988, dengan nomor
158/1987 dan 0543.b/U/1987, sebagaimana yang tercantum dalam buku
P@oman Transliterasi Bahasa Arab (4 Guide to Arabic Transliteration), INIS
F§~low 1992,

Ay Konsonan

g Arab Latin Arab Latin
| A L Th
« B L Zh
fl T & ‘
& Ts a Gh
z J 3 E
z H A3 Q
F Kh | K
K D J L
K Dz 2 M
B R O N
) Z 3 w
w0 S ) H
o Sy 5 .
U Sh < Y
U DI

=

nery wisey JrreAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR]S] 3}e)S

Vokal, Panjang dan diftong

Setiap penulisan ~ huruf Arab ~ dalam bentuk transliterasi Latin
menggunakan vokal fathah digambarkan dengan "a", kasrah dengan "i",
dan dhammah dengan "u". Sedangkan untuk penulisan bacaan panjang
masing-masing, digunakan metode berikut:

Untuk bacaan "ya" nisbat, tidak boleh digantikan dengan "I", tetapi
harus tetap ditulis dengan "iy" untuk mempertahankan ya" nisbat di akhir
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kata. Begitu juga, untuk suara diftong, huruf wawu dan huruf ya" setelah
vokal fathah, digunakan "aw" dan "ay" dalam penulisan transliterasi.
Ta’Marbuthah

Ta' marbiithah dalam transliterasi ditulis sebagai "t" ketika berada di
tengah kalimat, tetapi jika Ta' marbiithah tersebut berada di akhir kalimat,
maka ditransliterasikan dengan "h", seperti contoh "al-risalat i al-
mudarrisah”. Jika Ta' marbiithah berada di tengah-tengah kalimat yang
terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan
dengan menggunakan "t” yang disambungkan dengan kalimat berikutnya,
seperti contoh "fi rahmatillah".
Kata Sandang dan Lafadh Jalalah

Kata sandang berupa ditulis huruf kecil, kecuali terletak di awal
kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh Jaldlah yang berada di tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan
contoh-contoh berikut ini:
1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan ...
2. Al-Bukhari dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan ...

3. Masya“ Allah kana wa ma lam yasya“ lam yakun.
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ABSTRAK

1dio yeH @

Nama tarekat Nagsyabandiyah dinisbatkan kepada nama pendirinya yaitu,
l\élhammad bin Muhammad Baha’uddin al-Uwaisi al-Bukhari Naqgsyabandi (717-
71;9 H ) atau ( 1317-1389 M ) . Tarekat Nagsyabandiyah merupakan salah satu
taEkat yang paling banyak pengikutnya di Indonesia, terutama bagian Sumatera
dan Jawa. Bentuk minat terhadap tarekat Naqgsyabandiyah bukan hanya terjadi
pﬁa lingkup masyrakat tetapi juga pada Pondok Pesantren, salah sataunya
Pgﬁdok Pesantren Darussalam Tsalis. Penerapan ajaran tarekat di Pesantren
merupakan suatu upaya pembinaan pembersihan jiwa sedari dini, agar tumbuh
k@adaran terhadap perintah Allah SWT. Dalam tarekat Nagsyabandiyah
ajggannya diamalkan dalam dua kegiatan yaitu suluk dan fawajuh. Di Pondok
Pggantren Darussalam Tsalis pengamalan tarekat Nagsyabandiyah di amalkan
datam bentuk Tawajuh. Permasalahan dalam penelitian ini ada dua yaitu
Bagaimana pengamalan Tawajuh di Pondok Pesantren Darussalam Tsalis, dan
bagaimana pemahaman tawajuh terhadap Santri Pondok Pesantren Darusalam
Tsalis. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang menggunakan metode
deskriktif dengan pendekatan kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data yaitu
observasi, wawancara, dan dokumrntasi. Dalam penelitian ini yang menjadi
informan adalah Mursyid dan Santri yang sudah masuk tarekat. Hasil temuan pada
penelitian menunjukkan bahwa Santri yang sudah mengikuti tawajuh seiring
berjalannya waktu mengalami perubahan yang signfikan terhadap kepribadian
santri dalam spiritual, akhlak, dan sosial. Amalan dan ajaran dari tarekat yang
diamalkan membantu mereka dalam menyadari bahwa ada janji antara mereka
d%ggan sang Khaliq. Kesimpulannya, ajaran tarekat Nagsyabandiyah yang
dgmalkan secara tekun dan istikomah memberikan peran penting dalam
pefubahan pribadi Santri Pondok Pesantren Darussalam Tsalis kepada yang lebih
bagk.
o
Kﬁ{a Kunci: Tarekat Nagsyabandiyah, Tawajuh, Pemahaman, Santri.
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=T ABSTRACT

Tl% name of Tarekat Nagsyabandiyah is attributed to the name of its founder—
Mfhammad bin Muhammad Baha’uddin al-Uwaisi al-Bukhari Nagsyabandi (717-
7@ H) or (1317-1389 AD). Nagsyabandiyah congregation is one of the
codgregations with the most followers in Indonesia, especially parts of Sumatra and
Jadh. The form of interest in Tarekat Nagsyabandiyah does not only occur within
thescommunity but also at Islamic boarding schools, one of which is Darussalam
Tsdlis Islamic Boarding School. The implementation of farekat teachings in Islamic
bdarding schools is an effort to foster cleansing of the soul from an early age, so
th& awareness of the commands of Allah Almighty grows. In Tarekat
N4#gsyabandiyah, its teachings are practiced in two activities—su/uk and rawajuh.
Aﬁ Darussalam Tsalis Islamic Boarding School, the practice of the Tarekat
Nagsyabandiyah was practiced in the form of 7awajuh. There were two problems
in_this research—how the practice of Tawajuh at Darussalam Tsalis Islamic
B(Erding School was and how the understanding of Tawajuh of Tarekat
N@]‘syabandiyah among the students at Darussalam Tsalis Islamic Boarding School
was. It was field research with descriptive method and qualitative approach. The
techniques of collecting data were observation, interview, and documentation. In
this research, the informants were Mursyids and students entering the rarekat. The
research findings showed that students participating in fawajuh over time
experienced significant changes in the students’ spiritual, moral, and social
personalities. The practices and teachings of the cong,rcgﬁﬁoﬁ that they practice
helped them realize that there is a promise between’ them and ‘the Khalig. In
conclusion, the teachings of Tarekat Nagsyabandiys v\.h?bh were  practiced
diligently and istikomah provided an important role in be r@ change of
students at Darussalam Tsalis Islamic Boarding Schotﬂ‘ \ e s /

Kggwords Tarekat Nagsyabandiyah, Tawajuh, Und dent
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BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Tarekat merupakan perjalanan seorang salik dalam mendekatkan diri
kepada Allah untuk mencapai ma’rifat. Tarekat muncul sebagai lanjutan dari
ajaran sufi sebelumnya, hal ini dibuktikan melalui silsilah dari setiap tarekat
ang selalu dihubungkan dengan nama pendiri tarekat pada abad itu. Seiring

y
berkembangnya zaman tarekat juga mengalami perkembangan ke berbagai

d BASNS NIN H!I%.}LU ejdio yeH @

" negara, salah satunya Indonesia. Disamping tarekat sebagai metode dalam

nei

mendidik rohani, tarekat juga merupakan suatu  bentuk organisasi
persaudaraan umat Islam.

Di Indonesia tarekat dikelompokkan kepada dua, yaitu tarekat
Mu’tabarah dan Ghairu Mu’tabarah. Adapaun tarekat Mu’tabarah adalah
tarekat yang menggabungkan antara syari’at dan hakikat yang silsilah
tarckatnya bersambung sampai kepada Rasulullah SAW, dan dalam
pemberian ijazah dilakukan oleh Mursyid yang satu kepada yang lainnya.
Sedangkan tarekat Ghairu Mu’tabarah yaitu kebalikan dari kriteria dari
tarekat Mu’tabarah.!

Dalam istilah tasawuf, tarekat diartikan sebagai perjalanan seorang salik

dalam menyucikan diri agar menuju tuhan atau perjalanan yang harus

() dTWe[s| 3jeis

- ditempuh oleh seseorang untuk mendapatkan diri sedekat mungkin kepada
. Allah.? Proses Penyucian diri ini dilakukan dibawah bimbingan seorang guru,

yang disebut mursyid. Tarekat menjadi salah satu solusi yang dapat menuntun

SIJAIU

= serta mendidik individu agar lebih fokus pada dunia kerohanian. Namun

A

= kenyataannya mengikuti tarekat tidak hanya akan membuat seseorang
menjadi saleh, tetapi keikutsertaaan dalam tarekat juga membantu pada

terjadinya perubahan akhlak, dan moral.

! Syamsul Bakri, “Akhlaq Tasawuf, Dimensi Spritual Dalam Kesejarahan Islam”,
erpess, Cet 1. Juli 2020, him. 138.
2 Masyhuri, Ensiklopedia 22 Aliran Tarekat dalam Tasawuf.(Imtiyaz), 2011, hlm. 6.

neny m;se}lguez(s uejng
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Tarekat Nagsyabandiyah didirikan oleh seorang tokoh tasawuf yang
terkenal yaitu, Muhammad bin Muhammad Baha’uddin al-Uwaisi al-Bukhari
~ Nagsyabandi. Beliau lahir di desa Qashrul Arifan, Sekitar 4 mil dari Bukhara

e1dio

3 kampung kelahiran Imam Bukhari.® Tarekat ini berkembang pesat di daerah
7::: kawasan Asia tengah, Turkistan, Kazan, Turki, cina dan Indoneisa.*
= Tarekat Nagsyabandiyah merupakan salah satu tarekat yang sangat

< diminati dan paling berpangaruh di Indonesia, terkhusus di daerah jawa dan

c%) sumatera. Di Sumatera Barat tarekat Nagsyabandiyah dikembangkan oleh

o Syeikh Ismail Naqsyabandi Al-Khalidi Simabur. Tarekat ini berpusat di derah

A Cangkiang Agam.® Ajaran dasar tarekat Nagsyabandiyah pada umumnya

g mengacu pada empat aspek pokok, yaitu syari’at, tarekat, hakikat dan
ma’rifat.

Kabupaten Pasaman adalah salah satu wilayah tempat berkembangnya
tarekat Naqgsyabandiyah, bisa dikatakan hampir di setiap kecamatan terdapat
majelis dzikir dari tarekat ini. Tarekat Nagsyabandiyah di pasaman
dikembang ajarkan oleh Syeikh Maulana Ibrahim Nagsyabandiyah Al-Khalidi
Kumpulan.® Menurut historis, tarekat ini beliau ajarkan untuk mengubah
kebiasaan buruk masyarakat waktu itu, yang sibuk dengan kehidupan dunia

g") dan lalai dari syari’at. Berkat perjuangan dari Syeikh Ibrahim Kumpulan,

Esampai saat sekarang masyarakat begitu antusias terhadap tarekat
:T Nagsyabandiyah. Bentuk minat terhadap tarckat Nagsyabandiyah bukan
E- hanya terjadi pada lembaga masyarakat, namun juga diminati dilembaga

pendidikan seperti Pondok Pesantren.
Pondok Pesantren Darussalam Tsalis selain sebagai lembaga

pendidikan yang fokus pada keagamaan, juga ikut berkecimpung dalam dunia

AjIsiaarupn

o tasawuf(Tarekat). Tarekat Nagsabandiyah di Pondok Pesantren Darussalam
=

gj 3Sri Mulyati, Mengenal dan Memahami Tarekat-tarekat mukhtabarah di Indonesia,
(Jakarta: Kencana, 2005), hlm. 89.

g 4 Dasuki, Hafidz, Ensklopedia Islam, (Jakarta: PT. Ikhtiar Baru Van Hoeve, Vol. 3,
1994), him. 10.

< 5 Bruinessen Martin Van. Tarekat Nagsybandivah di Indonesia, (Bandung: Mizan,
1988), him. 100.

=N ® Tk. Saidina Ibrahim, Diktat Sejarah RingkasMaulana Syekh Ibrahim Al-Khalidi
Kﬁzpulan, (Kumpulan Surau Tinggi Koto Tuo, 1980), him. 3-4.

7]
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salis diasuh dibawah tangan seorang mursyid Syekh. H. Harmaini Malin

T
~Kayo. Tarekat ini sudah berdiri puluhan tahun lamanya, sekitar tahun 1989

dio

~ atau diawal masa pembelajaran pondok pesantren Darussalam Tsalis

E

3 dilakukan. Beliau mengambil sanad tarekat dari gurunya Syekh Aidarus
7::: Abdul Ghani Kampar.”
- Diterapkannya tarekat di Pesantren Darussalam Tsalis, sebagai respon
Z perkembangan zaman yang begitu modern yang membuat manusia banyak
= lupa terhadap ajaran islam. Karena itu, Musryid ingin generasi-generasi
o kedepannya siap dengan hal itu, sehingga beliau mewajibkan santrinya untuk
A mendalami dunia tasawuf(tarckat). Beliau ingin santri-santrinya melatih
g dirinya sedari kini untuk melakukan penyucian hati dengan amalan-amalan
dan dzikir, sehingga melahirkan pribadi yang saleh dan berakhlak mulia.
Amalan tarekat yang dilakukan di pondok pesantren Darussalam Tsalis
adalah Tawajuh. Tawajuh berasal dari kata tawajjaha yang mempunyai arti
menghadapkan,sedangkan dalam istilah tarekat, tawajuh adalah suatu proses
pendidikan rohani dari seorang mursyid kepada muridnya dalam satu
ruangan, yang kemudian sang murid membayangkan hatinya itu disirami
berkah dari sang mursyid yang akhirnya membawa hatinya kepada nabi
g") Muhammad SAW. Hal ini disimbolkan dengan pertemuan kening mursyid
E dan murid, dan dilakukan serentak secara berjamaah.® Uniknya di Pondok
:T Pesantren Darussalam Tsalis tawajuh tersebut tidak ditandai dengan
E- pertemuan kening, melainkan simbol tersebut dilakukan oleh mursyid dari
g tempat duduknya dalam tawajuh.
Pelaksanaan Tawajuh ini dilakukan dua kali dalam seminggu, sehabis
Magrib sampai waktu Isya pada malam Rabu dan Jum’at. Adapun amalan

tawajuh dalam tarekat Naqsyabandiyah terdiri dari beberapa amalan yaitu

amalan lisan seperti khataman dan amalan hati(qalbu) seperti Rabithah dan

" Syeikh Aidarus merupakan putra dari ulama terkenal yaitu Syeikh Abdul Ghani Al-
Kagppari Batu bersurat. Syeikh Aidarus mendapat ijazah tarekat dari ayahnya, kemudian tarekat
téebut beliau dakwahkan di pondok pesantrenya, Darussalam Kabun.

= 8 Ahmad Syarifudin Zuhri. “Fungsi Manajemen Dalam Pelaksanaan Ajaran Tarekat
Q;fiiriyah Wa Nagsabandiyah Di Kabupaten Mesuji”, Skripsi S1, Dipublikasikan Oleh Uin Raden
In;ﬁl Lampung Tahun 2022, hlm. 74.
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3 dilakukan setiap malam rabu dan jum’at dengan cara berjamaah. Sedangkan
—- dzikir dan rabithah adalah amalan harian yang wajib dikerjakan santri jamaah
tarekat setiap harinya.

Eksistensi tarekat Nagsyabandiyah melalui amalan Tawajuh, secara

SN[ﬂH

= perlahan mulai memberikan pengaruh yang cukup signifikan kepada santri
o yang mengikuti tarekat tersebut. Diantaranya dalam kejiwaan, mereka mulai
A merasakan adanya ketenganan jiwa yang sebelumnya belum pernah mereka
g rasakan. Dalam hal spiritual mereka secara berangsur mulai istigomah dalam
menjaga kewajiban sholat lima waktu dan merasakan adanya rasa takut ketika
melanggar syari’at islam. Sedangkan dalam hal moral, mereka lebih menaruh
rasa hormat pada orang yang lebih tua dari mereka terlebih pada guru.
Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas,maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pemahaman Tawajuh Tarekat
Nagsyabandiyah dikalangan Santri Pondok Pesantren Darussalam Tsalis di

Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman”.

wn
-+~
=
o
BE Penegasan istilah
7]
o Agar kajian ini lebih mudah untuk dimengerti serta untuk menghindari
8 . . :
= kesalahpahaman dalam memahami kata kunci yang terdapat dalam judul,
g maka penulis penulis menjelaskan istilah- istilah tersebut, yaitu:
i
5 1. Pemahaman
-t
E; Pemahaman adalah perasaan setalah menerjemahkan ke dalam suatu
<
o makna atau proses akal yang menjadi sarana untuk mengetahui realitas
o
c:n melalui sentuhan dengan pancaindra.®
o
~
=
w
"< ° Fajri Ahmad, Metode Dakwah Suluak dan Tawajuah Tarekat Naqgsabandiyah, Jurnal

Kio_mumda Vol. 12. No. 2. Tahun 2022, hlm. 152.

= 10 Agustini Seli, “Pemahaman Masyarakat Kota Bengkulu Terhadap Fungsi Dan Tugas
Ofetitas Jasa Keuangan (OJK) Dalam Pengawasan Dan Perlindungan Konsumen.” 2019, him. 14.

e
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2. Tawajuh
Secara bahasa tawajuh berarti menghadap/berhadap-hadapan. Dalam
islam tawajuh diartikan sebagai suatu konsep spiritual dalam agama Islam
yang memiliki peran penting dalam meningkatkan kehidupan spiritual
seseorang.'! Sedangkan dalam tasawuf tawajuh adalah Proses pentalkinan
dzikir oleh Mursyid kepada muridnya.
Identifikasi Masalah
Berdasrkan latar belakang masalah di atas, maka dapat identifikasikan
beberapa masalah sebagai berikut:

1. Kesadaran santri tentang pentingnya ajaran tarekat Nagsyabandiyah

nelry e)isnsON[n Njtw ejdio yeHq @

dalam pendidikan rohani.

2. Ajaran tarekat Nagsyabandiyah di Pondok Pesantren Darussalam
Tsalis.

3. Pengamalan fawajuh dalam tarekat Naqsyabandiyah yang dilakukan
oleh Santri Pondok Pesantren Darussalam Tsalis.

4. Pengaruh amalan tfawajuh tarekat Nagsyabandiyah terhadap

kehidupan dan kepribadian santri.

Batasan Masalah

Dalam Penelitian ini, agar lebih fokus pada satu hal maka peneliti

membatasi masalah yang akan diteliti yaitu tentang pemahaman Tawajuh
_ Tarekat Nagsyabandiyah di Kalangan Santri Pondok Pesantren Darussalam
Tsalis.

1eAg uej NG Jo AJISIIATU() dDTUIR]S] aw;g

" 1 Irfan Sholeh, Tawajuh Adalalah-Donasi ID, dikutip dari;
https://donasi.id/blog/10318/tawajjuh-adalah/, di akses pada tanggal 12 Juni 2024, Jam. 13.06

neny m;se§
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© 6
Eg Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan-permasalahan diatas, peneliti memfokuskan
penelitian ini kepada dua permasalahan yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana Pengamalan Tawajuh dalam tarekat Nasyabandiyah di
Pondok Pesantren Darussalam Tsalis?
2. Bagaimana Pemahaman 7awajuh di Kalangan Santri Pondok

Pesantren Darussalam Tsalis?

NS NIN ! Tw eldioy

Fg Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

nery e

1. Untuk mengetahui bagaimana pengamalan Tawajuh Tarekat
Nagsabandiyah di Pondok Pesantren Darussalam Tsalis.

2. Untuk mengetahui Bagiamana Pemahaman Tawajuh di Kalangan
Santri Pondok Pesantren Darussalam Tsalis.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kegunaan teoritis yaitu menambah wawasan dan khazanah
keilmuan, terutama pada ajaran-ajaran tarckat dan pengamalan
Tawajuh khususnya diprogram studi Aqidah Filsafat Islam.

2. Kegunaan praktis yaitu dapat dijadikan tambahan literature dan
renungan untuk melahirkan penelitian-penelitian lain terkait
pemahaman tawajuh tarekat Nagsabandiyah di kalangan Santri

Darussalam Tsalis.

Sistematika Penulisan
Untuk membantu memudahkan dalam memahami penelitian ini, maka

penulis memerlukan sistematika penulisan yang baik. Dan tentunya harus

[ns jo A;@JaAgun dTwe[s| ajels

o mengikuti sistematika penulisan yang sudah ditetapkan dalam disiplin ilmu.
wn Dalam penyusunan penelitian ini akan dibagi menjadi beberapa bab

2 diantaranya sebagai berikut:

nery wisey jrred
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BAB I : Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah guna untuk
~memberikan penjelasan mengapa penelitian ini perlu dilakukan, dan hal apa

~ yang membelatar belakangi penelitian ini. Selanjutnya identifikasi masalah,

e1dio

3 bagian ini menjelaskan mengenai masalah secara rinci yang akan menjadi
7—:- fokus penelitian. Kemudian batasan masalah dan rumusan masalah agar dapat
C menemukan solusi untuk permasalahan yang telah dikemukakan. Lalu ada

< tujuan masalah dan manfaat penelitian, guna menjelaskan pentingnya

S

C penelitian ini serta tujuan yang hendak dicapai dan sistematika yang akan

BYS

membantu dalam memahami isi keseluruhan penelitian ini.
A BAB II: Landasan teori dan tinjauan pustaka, pada bagian landasan
g teori berisikan tentang teori-teori yang relevan dengan judul penelitian
tersebut dan tinjauan pustaka berisikan penelitian relevan yang berkaitan
dengan penelitian ini yang telah dilakukan.

BAB III: Metodologi penelitian berisikan metode penulisan yang terdiri
dari jenis penelitian, sumber data yang meliputi: data primer dan data
sekunder, teknik pengumpulan data, yaitu tahapan-tahapan yang penulis
lakukan dalam mengumpulkan data penelitian ini, serta teknik analisis data,
yaitu tahapan dan cara menganalisis data.

BAB IV: Berisi laporan hasil penelitian beserta analisis data tentang
pemahaman fawajuh tarekat Naqgsyabandiyah di kalangan Santri Pondok
Pesantren Darussalam Tsalis.

BAB V: Kesimpulan dan saran terhadap permasalahan dan hasil

penelitian yang telah dilakukan.

nery wisey JrreAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWIR]S] 3}e)S



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

Jaguins ueingsAusw uep ueywniuesusw edue) 1 siny eAJey ynines neje ueibeqgss dipnbusw Buesenq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

1.

Nely eXsns NIN H!I%.}LU ejdio yeH @

J

JifeAg uejng yo A}ISIdATU) DTWER[S] 3}€}S

hif 61.
0

S

e

nery w

BAB II
KERANGKA TEORETIS

Landasan Teori

Pengertian Tarekat

Secara defenisi tarekat memiliki banyak pengertian, menurut
etimologi tarekat berasal dari kara tharigo yang berarti jalan, cara dan
metode. Sedangkan menurut terminologi dari beberapa ahli tasawuf
mengartikan tarekat sebagai berikut:

Ahmad Warson Munawwir mengatakan bahwa pengertian tarekat
mempunyai dua makna yaitu sebagai metode dalam ilmu jiwa akhlak yang
mengatur suluk individu dan sekelompok perkumpulan orang dalam
melatih rohani yang kemudian perkumpulan itu berjalan sebagai
persaudaraan dalam kelompok-kelompok persaudaraan Islam.*?

Harun Nasution tarekat adalah jalan yang harus dilalui oleh setiap
setiap orang yang akan menjadi sufi dengan tujuan agar selalu berada
sedekat mungkin dengan Allah swt. Kemudian beliau menjelaskan lebih
lanjut dikarenakan setiap tarekat memiliki guru spiritual(Mursyid), upacara
ritual, dan dzikir tersendiri sehingga tarekat memiliki makna sebagai
sebuah organisasi.'®

Menurut Abu Bakar Aceh tarekat itu sebagai pedoman dalam
melaksanakan suatu ibadah yang ditentukan yang pernah dilakukan nabi
kemudian diikuti oleh para sahabat, tabi’in, dan seterusnya sampai turun
temurun kepada guru atau mursyid tarekat yang dikenal sebagai silsilah.

Dengan demikian tasawuf memberikan gambaran bahwa ajaran-ajaran

12 Al Fandi, Muhammad Sabit dkk. Dairat al Ma arif al Islamiyah. (Teheran. Intisyirat

nnam. t.th) jil. XV. him. 172.

3 Harun Nasution, Islam ditinjau dari Berbagai aspek, Jilid 1I. (Jakarta: UI Press, 1985),
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tersebut berdasarkan ilmu syari’at yang dikerjakan dalam pelaksanaan
yang sebaik-baiknya.*

Dari beberapa defenisi diatas istilah tarekat dalam tasawuf memiliki
dua makna yaitu sebagai pendidikan akhlak(rohani) pedoman bagi salik
yang menempuh jalan sufi, istilah ini berlangsung pada abad ke-9 sampai
10 Masehi , atau tahun sekitar abad 1 -2 Hijriah. Pengertian dalam hal ini
masih bersifat teoritis, dimana tarekat masih dijadikan pedoman untuk
memperdalam syari’at untuk mencapai tingkatan magamat dan ahwal
melalui pendidikan-pendidikan tertentu. Dalam beberapa defenisi yang
sama juga menjelaskan bahwa tarekat merupakan suatu upaya seseorang
mensucikan dirinya dengan tujuan agar bisa mengantarkan kehadirat Allah
SWT. Hal ini sejalan dengan apa yang diajarkan oleh tarekat bahwa
seorang salik harus bermujahadah dan riyadhoh dengan mengerjakan
syari’at dan menjauhi segala larangan-larangannya serta menjaga diri dari
hal sia-sia.

Sedangkan dalam pengertian yang kedua tarekat diartikan sebagai
organisasi persaudaraan umat islam yang didalamnya dipimpin oleh
seorang mursyid dalam mengajarkan pendidikan rohani, istilah ini
berlangsung islam setelah abad 11 Masehi atau abad ke 3 Hijriyah.'
Dimana dalam organisai ini mereka mengamalkan ibadah dan dzikir secara

kolektif yang didasari aturan tertentu.

. Tarekat Naqsyabandiyah

Tarekat Nagsyabandiyah dinisbahkan pada nama pendirinya yaitu
Syeikh Bahauddin Nagsyabandiyah, Bukhara. Nagsyabandiyah terdiri dari
dua kata, pertama Nagsy artinya ukiran atau gambaran yang terdapat pada
suatu benda, dan kedua bandy yang berarti bendera atau layar besar. Jika
dihubungkan maka Nagsyabandiyah memiliki makna ukiran yang terdapat

di suatu benda, yang sudah menyatu dan tak dapat dipisahkan lagi

14 Abubakar Aceh, Pengantar llmu Tarekat, (Jakarta: Ramadhani, 1993), him. 63.

15 Asmaran As. Pengantar Studi Tasawuf, Cet. 1. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994),

Ne)
=~
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sebagaimana halnya tulisan yang tertera disebuah spanduk atau
bendera.’®Kemudian menjadi Nagsyabandiyah Karena Syeikh Bahauddin
selalu senantiasa berdzikir disetiap waktu sehingga dengan dzikir itu
lafadz Allah pun melekat atau terukir dalam hatinya.}’Kemudian tarekat
Nagsyabandiyah ~ berkembang ke berbagai penjuru dunia, sehingga
menjadikan tarekat ini menjadi beberapa bagian diantaranya sebagai
berikut:

a. Tarekat Nagsyabandiyah Muzariyah

Tarekat Nagsyabandiyah Muzariyah merupakan cabang dari tarekat
Nagsyabandiyah yang khas dengan dzikir sirnya. Sedangkan penambahan

nery eysns Nin Y!iw eydio yeHq @

kalimat Muzariyah merupakan penisbatan yang disandarkan kepada
mursyidnya yaitu syeikh maulana mudzar al- Ahmadi yang berasal dari
madinah(W. 1884).!® Beliau dikenal sebagai ulama yang memiliki
wawasan keilmuan yang luar biasa terlebih dalam ilmu tasawuf, sehingga
beliau dikenal sebagai salah satu tokoh yang termasyhur di dalam tarekat
Nagsyabandiyah.

Syeik Maulana Mudzar al- Ahmadi memiliki murid di berbagai
penjuru dunia, yang kemudian muridnya inilah yang kemudian
mengembangkan tarekat tersebut ke berbagai wilayah. Di Indonesia
tarekat ini dikembang oleh dua tokoh yaitu syeikh abd adzim al- manduri
berasal dari Bangkalan Madura, dan syeikh Ismail Jabal berasal dari

Pontianak.®

AJISIdATU() dDTWR][S] 3)Ll1S

16 Lugman Abdullah, Kontribusi Tarekat Nagsyabandiyah Terhadap Pendidikan Agama
Ism dan Perubahan Perilaku Sosial Jama’ah.(Studi Kasus Jama’ah Tarekat Nagsyabandiyah di
D@uh Tompe, Kabupaten Boyo Lali. Nazhruna). Jurnal Pendidikan Islam. Vol. 1.No. 1. 2018,
Isgn: 2614-8013, hlm. 6.

-;E'_:-' 1 Fuad said H A, Hakikat Tarekat Nagsyabandiyah(Jakarta:Pustaka Al Husna 2007),
hli&a. 7.

w 8 Moh. Supriadi, Pengaruh Tarekat Nagsyabandiyah Muzariyah dalam Kehidupan sosial
keggamaan dan Politik( Studi Kasus Pengikt Tarekat Nagsyabandiyah Muzariyah di Desa Dempo
Ban;at, Pasean, Pamekasan. Skripsi S1 Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Hidayatullah Jakarta,
2084, him. 32
19 1bid., hlm. 33.
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Adapun amalam dari Tarekat Naqsyabandiyah Muzariyah diantaranya
Istighosah, dzikir dan tingkatan-tingkatannya, Muraqabah, Bai’at, dan
Khataman Khawajikan.

b. Tarekat Qadiriyah Wa Nagsyabandiyah

Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah merupakan gabungan dari
tarekat Qadiriyah yang dipelopori oleh Syeikh Abdul Qadir Jailani( W.
561H/1166 M di Baghdad), dan tarekat Nagsyabandiyah yang didirikan
Syekh Baha al-Din al-Nagsabandi dari Turki (w. 1399 M di Bukhara).?

Pendiri dari tarekat ini adalah Syeikh Akhmad Khatib Sambas, beliau

seorang ulama besar yang pernah menjadi imam besar di al-Haram di

nery eysns Nin Y!iw eydio yeHq @

Makkah. Beliau berasal dari Sambas, Kalimatan, dan tinggal sampai akhir
hayatnya di Makkah tahun 1878.%

Syekh Ahmad Khatib adalah seorang mursyid Tarekat Qadiriyah,dan
Tarekat Nagsabandiyah.?? Namun beliau hanya mengatakan bahwa silsilah
tarekatnya hanya dari tarekat Qadiriyah. Sedangkan silsilah dari tarekat
Nagsyabandiyah sampai saat sekarang masih belum ditemukan informasi
secara pasti mengenai beliau pernah menerima bai’at dari tarekat ini.
Meskipun begitu, yang jelas di Makkah dan Madinah pada saat itu sudah
terjadi penyebaran tarekat Nagsyabandiyah.?®

Dasar penggabungan dari dua tarekat tersebut adalah bahwa kedua
ajaran dari kedua tarekat itu saling melengkapi, terutama dalam aspek
dzikir dan pelaksanaannya. Tarekat Qadiriyah menfokuskan pada dzikir
jahr (bersuara), sedangkan Tarekat Naqsyabandiyah menfokuskan model

dzikir sirr (diam), atau dzikir lathaif. Penggabungan dari kedua tarekat ini

ng Jo AJISIdATU() dDTWR][S] 3jel1§

20 Zulkarni Yahya, Asal- wusul Tarekat Qadirivah wa Nagsyabandiyah dan
Peéwkembangannya, Dalam Harun Nasution, Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah, Sejarah,
Asgl- Usul, dan Perkembangannya (Tasikmalaya: IAILM, 1990), hlm. 83.

w 2l Hawas Abdullah, Perkembangan Ilmu Tasawuf dan Tokoh-tokohnya di
Nwantara(Surabaya: Al- Ikhlas 1980), him. 177

= 22 Zulkarni Yahya, Asal- ususl,..... him. 83

= 23 J. SpencerTrimingham, The Sufy Order in Islam( Oxford; Oxfor University Press,
1%'\‘1), hlm. 61.
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bertujuan agar para pengikut tarekatnya memiliki cara yang lebih efektif

dan efesien dalam meraih derajat sufi yang lebih tinggi.?*

c. Tarekat Nagsyabandiyah Khalidiyah

Tarekat Naqsyabandiyah Khalidiyah merupakan tarekat yang paling
banyak diminati di Indonesia terkhusus di daerah Jawa dan Sumatera. Kata
Khalidiyah dinisbatkan kepada nama mursyid dari tarekat ini yakni syeikh
Maulana Khalid atau Khalid al- Kurdi. Beliau merupakan orang yang
berjasa menyebar luaskan tarekat Nagsyabandiyah Khalidiyah ke daerah
Asia dan Nusantara. Di Indonesia tarekat ini dibawa oleh Syeikh Ismail al-
Minang kabawi yang berasal dari Simabur, Sumatera Barat. Tarekat ini
beliau kembangkan di awal tahun 1805-an setelah kepulangannya dari
Mekkah.

Amalan dari tarekat Nagsyabandiyah khalidiyah memiliki kesamaan
dan perbedaan dari dua tarekat Nagsyabandiah yang lainnya. Adapun
amalan tarckat Nagsyabandiyah Khalidiyah ialah taubat, bai’at, rabithah,
khataman khawajikan, dan dzikir. Keseluruhan bentuk amalan tersebut
dilakukan dalam dua proses yaitu ibadah Suluk dan Tawajuh.

Adapun ajaran Pokok Tarekat Nagsyabandiyah sebagai berikut;

1) Beramal sesuai dengan hukum yang ada dalam Al-Quran dan
Sunnah serta berpegah teguh pada agidah Ahlu Sunnah Wal
Jama’ah.

2) Mengerjakan ibadah dengan sempurna, dengan patokan hukum
tertinggi dan tidak boleh mengambil keringanan dalam
beramal(rukhsah).

3) Merasa gerak geriknya selalu berada dibawah pengasan Allah swt
baik dalam ucapan, perbuatan,niat dan sebagainya.

4) Selalu mengigat Allah dalam keadaan apapun.

24 Ma’mun Mu’min, Sejarah Tarekat Qodiriyah Wan Nagsabandiyah Piji Kudus, Fikrah,

2, No. 1, Juni 2014, hlm. 364-365.
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5) Selalu melibatkan Allah dalam setiap aktivitas yang dilakukan agar
dapat terhindar dari hal sia-sia yang dapat membuat lalai dari
mengingatnya

6) Melakukan hal-hal yang bermanfaat yang dapat dirasaka oleh diri
sendiri maupun orang lain.

7) Dzikir dilakukan dalam hati(sir)

8) Melakukan hal-hal baik sesuai dengan apa yang diajarkan oleh

rasulullah saw.?

3. Teori Tawajuh

Tarekat Nasyabandiyah adalah tarekat yang menfokuskan pengamalan
rohani pada amalan hati. Hal ini bisa kita lihat dari berbagai amalan-
amalan yang sudah dilakukan oleh penganut dari tarekat Naqsyabandiyah.
Amalan tarekat Naqsyabandiyah biasa dilakukan dalam dua cara yaitu
Suluk dan Tawajuh.

Secara bahasa tawajuh berasal dari kata Tawajjaha yang berarti
berhadap hadapan atau menghadap. Menghadap disini dapat diartikan
dalam beberapa makna, pertama memalingkan yaitu memalingkan sesuatu
selain Allah dan menfokuskan diri kepada Allan SWT,?® dan kedua
menghadap yaitu berhadap-hadapan seorang muryid dan murid dalam
proses pendidikan rohani, sehingga sang guru bisa menurunkan nur kepada
muridnya yang mana nantinya nur itu akan sampai kepada nabi
Muhammad SAW.?

Peristiwa tawajuh pertama kali dilaksanakan ketika malaikat jibril
melakukan tawajuh kepada nabi waktu itu sebanyak tiga kali tepat berada
di Gua Hira. Kemudian setelah itu nabi Muhammad SAW mentalginkan

tawajuh pula pada Abu Bakar, dan dari Abu bakar inilah di talginkan pula

2> Tim Penyusun, Sabilus Salikin, (Pasuruan: Pondok Pesantren Ngalah), hlm 494.
26 Muhammad Faisal, Tarekat Nagsabandiyah Di Kepulauan Melayu: kajian atas naskah

K@Hlyah Al-Zikir ‘Ala Tharigah An-Nagsabandiyah Al-Mujaddidiyah Al-Ahmadiyah . Stain Sultan
Abdurrahaman Press, Cetakan Pertama, Desember 2019. him 105

2 Khanifatuz zahro, pelaksanaan tarekat naqsyabandiyah al khalidiyah wa qodiriyah di

p(mdok pesantren raden rahmat sunan ampel jember, Skripsi Universitas Islam Negeri KH
AbRmad Siddiq Jember, tahun 2021-2022, him. 45.
)
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g pada guru-guru yang menjadi mursyid di tarekat Nagsyabandiyah,
; semuanya merupakan turunan nur yang menyebar. Bagi orang yang
E bersungguh-sungguh akan mendapatkan nur tersebut, dan bagi yang lalai
3 justru sebaliknya. Pelaksaan tawajuh tiga kali sehari semalam waktu itu
;_r: dilaksanakan setelah Isya, Sahur, dan setelah Dzuhur. Inilah yang
C  kemudian menjadi pegangan atau landasan oleh pengikut tarekat
< Nagsyabandiyah dalam melaksanakan amalan tawajuhan.

c%) Istilah tarekat dan suluk memiliki pengertian hampir sama yaitu cara
o  atau jalan seorang sufi dalam meraih kedekatan kepada Allah swt. Namun
A suluk dalam hal ini lebih mengarah pada latihan yang dilakukan dalam
g jangka waktu tertentu sesuai dengan arahan mursyid yang tujuannya

adalah untuk memperoleh suatu keadaan ihwal atau maqam..

Tawajjuh dan suluk memiliki sedikit perbedaan, tawajjuh tidak terikat
dengan waktu sehingga bisa dilaksankan kapan saja, berbeda dengan suluk
yang mempunyai berbagai persyaratan yang ketat dan dilakukan di hari-
hari tertentu. Meskipun demikian, dalam segi pelaksanaan dan adab-adab
kedua kegiatan tersebut sama.?® Dari dua ritual inilah nantinya amalan-
amalan yang lain akan itu diamalkan, sepeti taubat, bai’at, rabithah,

g") khataman khawajakan dan dzikir.

B:i Literatur Review
g Berdasarkan penelusuran penulis terhadap tulisan karya ilmiah yang
zbersumber dari media maupun pepustakaan terdekat, penelitian yang

membahas tentang Pengaruh tawajuh dalam tarekat Nagsyabandiyah bisa
dikatakan terbilang banyak. Dalam beberapa penelitian yang penulis

temukan, secara umum menjelaskan amalan yang sama, namun terdapat

0 AJISIdATIU

= beberapa perbedaan dalam pelaksanaan dan pengaruh terhadap jamaahnya..

Maka dalam kesempatan ini penulis akan memaparkan beberapa karya ilmiah

I1eAg uejng

28 Mursyidi, Pemikiran Syeikh Muda Wali Al-Khalidy dalam Pengembangan Ilimu
Tasawuf dan Pendidikan Islam di Aceh, Jurnal Pendidikanlslam Al-Affan. Vol. 3. No. 2 Maret
2023, him. 35.

[s¥]
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yang menjelaskan  tentang pemahaman tawajuh  dalam tarekat
- Naqgsyabandiyah antara lain:
Tulisan pertama yaitu skripsi Liswidar yang berjudul Peran Majelis

e1dio yeH 6

3 Tarekat Nagsyabandiyah Dalam Pembinaan Akhlak Jamaahnya(Studi Pada
;Pesantren Darul Arifin Gampong Meudheun Kecamatan Jaya Kabupaten
C Aceh Jaya) tahun 2019. Penelitian ini sama- sama membahas tentang peran
< atau pengaruh tarekat Naqgsyabandiyah terhadap pengikutnya. Namun
= penelitian terdahulu menjadikan fokus kajiannya tentang bagaimana peran
o Majelis tareckat Nagsyabandiah dalam pembinaan akhlak jamaahnya,
A sedangkan penelitian ini membahas pemahaman santri terhadap Tawajuh di
c dalam tarekat Nagsyabandiyah.?
Tulisan Kedua yaitu skripsi Wuri Septi Purdian Sari yang berjudul Zikir
Tarekat Nagsyabandiyah Dan Pengaruhnya Terhadap Ketenangan Jiwa
Pada Jamaah Tarekat Di Desa Rawa Jaya Kecamatan Tabir Selatan
Kabupaten Merangin Tahun 2021. Penelitian ini sama-sama membahas
tentang tarekat Nagsyabandiyah dan pengaruhnya terhadap jamaah, namun
penelitian terdahulu lebih fokus pada ketenangan jiwa. Sedangkan penelitian

ini lebih mengarah pada pemahaman tawajuh dalam aspek spiritual dan

o
5
o
=
8

Tulisan ketiga yaitu Khanifatuz zahro, skripsi yang berjudul
Pelaksanaan Tarekat Nagsyabndiyah Al-Khalidiyah Wa Qadiriyah Di
Pondok Pesantren Raden Rahmat Sunan Ampel Jember Tahun 2021-2022.
Penelitian ini sama-sama membahas tentang tarekat Nagsyabandiyah, namun
tarekat dalam penulisan ini membahas tarekat Nagsyabandaiyah sedangkan

penulisan terdahulu membahas tarekat gabungan dari tarekat Nagsybandiyah

AJISIdATU() dDTWR][S] 3)Ll1S

o dan Qodiriyah yang dikenal dengan Tarekat Naqsyabandiyah Wa Qadiriyah.
m

W Dalam beberapa pengamalan ada kesamaan dalam tarekat ini, namun

2 Lisdiwar, “Peran Majelis Tarekat Nagsyabandiyah Dalam Pembinaan Akhlak
Jagaaahnya( Studi Pada Pesantren Darul Arifin Gampong Meudhen Kecamatan Jaya Kabupaten
A‘lﬂ:h Jaya)”. Skripsi S1 dipublikasikan UIN Ar- Raniry Darussalam Banda Aceh, 2019, hlm. 5-7.
n-g %0 Wuri Septi Purdian Sari, “Zikir Tarekat Nagsyabandiyah Dan Pengaruhnya Terhadap
Ketenangan Jiwa Pada Jamaah Tarekat Di Desa Rawa Jaya Kecamatan Tabir Selatan Kabupaten
M@angin.”( Skripsi S1 dipublikasikan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2021), him. 42-44.
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penelitian terdahulu lebih menfokuskan pada pengamalan tarekat dalam
_ibadah suluk bukan tawajuh dan tidak menjelaskan bagaimana pengaruh atau
implementasinya. Sedangkan dalam penulisan ini bukan hanya membahas
bagaimana pengamalan tarekat, namun juga membahas bagaimana
Y

emahaman tawajjuh tarekat Nagsyabandiyah terhadap pelakunya.3!

nYijiweidio yeHq o

- Tulisan keempat yaitu bernama Riska Noviana, skripsi yang berjudul
Z Strategi Dakwah Tawajuh Pada Tarekat Nagsybandiyah Di Desa Sibiruang
c%) Kecamatan Koto Kampar Hulu, 2022 . Persamaan penelitian ini adalah sama-
o sama meneliti tawajuh dalam tarekat Naqsyabandiyah. Sedangkan letak
A perbedaan penelitian ini adalah pada fokus kajiannya, penelitian ini lebih
g membahas tawajuh dalam tarekat Naqsyabandiyah, penelitian ini bermaksud
untuk memberikan pengetahuan bagaimana tata cara pelaksaan tawajuh
nagsyabandiyah di kalangan Santri Pondok Pesantren Darussalam Tsalis dan
bagaimana implimentasinya. Sedangkan penelitian terdahulu lebih fokus pada
menjelaskan bagaimana strategi dakwah tawajuh Nagsyabandiyah yang
bertujuan memberikan titik terang kepada orang-orang agar tidak salah
persepsi terhadap tarekat sehingga menambah minat pada masyarakat untuk
ikut bergabung dalam tarekat tersebut. Dalam penelitian tersebut diketahui
g") bahwa strategi dakwah tawajuh Nagsybanadiyah bertujuan untuk menarik
® hati kaum remaja supaya ikut berpartisipasi dalam tarekat, sehingga amalan-
amalan tersebut terus terlanjutkan.?
Tulisan kelima yaitu bernama Hamzah Nasrul artikel dalam bentuk
jurnal yang berjudul Kontribusi Tarekat Nagsyabandiyah Dalam Membangun
Pendidikan Akhlak Muliah, 2020. Artikel/ jurnal diatas membahas tentang

bagaimana kontribusi tarekat Naqgsyabandiyah terhadap pelakunya dalam

AJISIdATU) dDTWR]S

o membangun akhlak yang mulia. Sedangkan dalam penelitian penulis juga
=

U membahas tentang kontribusi/pengaruh tarekat terhadap Santri. Namun yang

uejn

31 Khanifatuz zahro, “Pelaksanaan Tarekat Nagsyabndiyah Al-Khalidiyah Wa Qadiriyah
DigPondok Pesantren Raden Rahmat Sunan Ampel Jember Tahun2021-2022" .(Skripsi S1,
digjblikasikan UIN K.H.Akhmad Siddiq Jember, 2022), him. 17-18.

=t 32 Riska Noviana, “Strategi Dakwah Tawajuh Pada Tarekat Nagsybandiyah Di Desa
Siggruang Kecamatan Koto Kampar Hulu”, (Skripsi SI dipublikasikan, UIN Suska Riau, 2022),
hlgt 6-7.
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3

embedakannya adalah pada penelitian ini fokus kajiannya lebih luas

_dibandingkan dengan penelitian sebelumnya. Dimana penelitian sebelumnya
fokus pada kajian membangun akhlak yang mulia, sedangkan penelitian ini
fi

okus pada pemahaman pada hal spiritual, akhlak, dan sosial.*®

f11w eydio yeq @

Tulisan keenam yaitu bernama Husnul Qodim, artikel dalam bentuk
C jurnal yang berjudul Konsep Meditasi Dalam Tarekat Nagsyabandiyah, 2022.
< Jurnal ini membahas tentang amalan yang ada dalam tarekat Nagsyabandiyah
c%) dengan menfokuskan kajiannya pada dua aspek yaitu dzikir, dan Khataman
o tawajuhan. Dalam penelitian ini penulis menemukan bahwa pengamalan
A tawajuh dalam tarekat nagsyabandiyah memiliki perbedaan dalam
g pengamalan terlebih dalam pelaksanaan khataman tawajuhan dan kafiyat
sepuluh sebelum dzikir. Sedangkan perbedaan utama yang membedakan
penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah dalam penelitian ini
disertakan bagaimana pemahaman dari pengamalan tarekat Nagsyabandiyah
tersebut terhadap santri yang ikut dalam mengamalkannya.3*

Dengan melihat beberapa sumber informasi yang berhubungan dengan
pengamalan tawajuh tarekat nagsybandiyah, dapat diketaui bahwa setiap
tarekat naqsybandiyah yang dianut secara umum memiliki persamaan dalam
amalan, namun memiliki perbedaan dalam pelaksanaan. Untuk itu penelitian

ini akan membahas lebih cermat dan teliti sehingga memberikan keterangan

yang baru yang belum ada pada penelitian terdahulu. Maka topik yang

dTwe[s| ajels

- diangkat pada penelitian ini adalah pemahaman tawajuh tarekat

Nagsyabandiyah di kalangan Santri Pondok Pesantren Darussalam Tsalis

dATUN

Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman.

S uej[ng yo A3rsi

33 Hamzah Nasrul, “Kontribusi Tarekat Nagsyabandiyah Dalam Membangun Pendidikan
Adehlak Mulia, Jurnal Pendidikan Agama Islam Al- Tharigah “Vol.5, No. 2, Juli-Desember 2020.
34 Husnul Qadim, “Konsep Meditasi Dalam Tarekat Naqsybandiyah, Jurnal Pendidikan
Birdlhha dan Isu Sosial Kontemporer”, Vol. 4. No. 1. Juni 2022.
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BAB III
METODE PENELITIAN

Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang sangat penting bagi

lw ejdio yeH 6

— pengembangan ilmu dan untuk memecahkan suatu permasalahan. Seorang
z ilmuwan memulai kegiatan ilmiahnya pasti dengan melakukan penelitian
= terlebih dahulu. Penelitian menjadi sebuah alat untuk mengungkap tabir yang
g’ ada disebalik fenomena yang terjadi hingga terbukti kebenaran sesungguhnya
2 dan menghasilkan pengetahuan baru yang bermanfaat. Dengan demikian,
; penelitian pada hakikatnya adalah suatu kegiatan ilmiah untuk memperoleh

© pengetahuan yang benar atas suatu permasalahan.®®

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research)
karena dalam mengumpulkan data dan informasi dapat dilakukan dengan
mengamati realita kehidupan sosial yang terjadi dilapangan secara langsung.
Penelitian kualitatif deskriptif ini bertujuan untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan sebuah realitas sosial yang ada di lingkungan masyarakat.
Penelitian kualitatif adalah sebuah penelitian yang tidak memakai unsur
angka maupun pengukuran di dalamnya.3®

Definisi lain tentang penelitian kualitatif yaitu penelitian yang

ermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek

() dTWe[s| 3jeis

b
. penelitian secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata
dan bahasa, pada suatu konteks yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai

" metode ilmiah.%’

J9AIU

BZ. Sumber Data Penelitian
Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi 2 yaitu sebagai

berikut:

% Djam’an Satori,.dkk. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Alfabeta, 2020),
1-2.

% Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda
a, 2002), hlm. 2.

87 Ibid., him. 6.

JE%S ue}jng jo A3

[
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1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti
dari sumber aslinya tanpa melalui perantara. Data primer dalam penelitian
ini bersumber dari wawancara, observasi dan dokumentasi pada Mursyid
dan Santri Pondok Pesantren Darusslam Tsalis kecamatan Rao Kabupaten
Pasaman.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data pendukung yang diperoleh secara

tidak langsung dari sumber aslinya. Data ini diharapkan dapat membantu

nery eysns Nin Y!iw eydio yeHq @

memberikan kesempurnaan dalam penelitian ini. Data sekunder dalam

penelitian ini bersumber dari artikel, website, jurnal, skripsi dan tesis.

C. Tempat atau Lokasi Penelitian

Penelitian in1 dilakukan di Pondok Pesantren Darussalam Tsalis

Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman tepatnya beralamat di Jalan keliling
Pasar Rao Pagaran, Nagari Tarung-tarung, Kecamatan Rao, Kabupaten
Pasaman, Sumatera Barat.

D. Informan Penelitian

Informan adalah orang yang menjadi sumber data dalam penelitian

P

ualitatif untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.®®
ntuk mendapatkan informasi yang diperlukan, maka diperlukan informan

okok yaitu orang yang dapat memberikan penjelasan secara mendalam dan

=

() dTWe[s| 3jeis
c

terperinci mengenai  pemahaman fawajuh tarekat Nagsyabandiyah di

" Kalangan Santri Darussalam Tsalis. Dalam penelitian ini terdapat 12 orang

ISI9AIU

informan yang terdiri dari satu orang Mursyid dan 11 orang Santri yang ikut
dalam tawajuh tarekat Nagsyabandiyah di Pondok Pesantren Darussalam

Tsalis.

juaeAg uejng jo A3

% Nur Sayidah, Metodologi Penelitian disertai Dengan Contoh Penerapannya Dalam
Peérelitian, (Surabaya: Zifatama Jawara, 2018), hlm. 143.

nery wise



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

Jaguins ueingsAusw uep ueywniuesusw edue) 1 siny eAJey ynines neje ueibeqgss dipnbusw Buesenq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

20

©

o i

o

o

o Tabel 1:

E.- Data informan

3| No Nama Jenis Informan Jabatan

=} 1 | Syeikh. H. Harmaini Malin Kayo Kunci Mursyid

= 2 | Tomi Pokok Santri

Q 3 | Miki Pokok Santri

Z 4 | Ghozi Pokok Santri

¢} 5 | Rahmad Hidayat Pokok Santri

5, 6 | Romi Pokok Santri

g 7 | Haris Saputra Pokok Santri

X 8 | Ikromil Pokok Santri

= 9 | Mhd. Agung Pokok Santri

~| 10 | Farizal Pokok Santri
11 | Alip Pokok Santri
12 | Putri Pokok Santri

D. Teknik Pengumpulan Data

pengumpulan data menjadi faktor terpenting dalam sebuah penelitian.

Pengumpulan data adalah suatu proses untuk keperluan dari penelitian.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah lapangan. Dengan

demikian, peneliti melakukan observasi atau pengamatan secara sistematis

wn

& mengenai pemahaman fawajuh tarekat Nagsyabandiyah di kalangan Santri

® Pondok Pesantren Darussalam Tsalis tersebut. Ada beberapa teknik

7]

o pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
8

= 1. Observasi

(=

2.

<

m

-t

2]

=

<

)

=

m . .

S observasi juga merupakan
&

=

w

(]

A%

neny wisey e

Observasi adalah pengamatan dengan menggunakan semua panca
indera(pandangan, pendengaran, dann penglihatan) terhadap suatu objek
yang akan diteliti baik secara langsung maupun tidak, guna untuk
memperoleh data yang akan digunakan dalam penelitian.*® Metode
metode pengamatan dan pencatatan yang

sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti. Observasi yang akan

39 Hermansyah Sembiring,"Sistem Informasi Jumlah Angkatan Kerja Menggunakan
al Basic Pada Badan Pusat Stasistik (BPS)Kabupaten Langkat," hlm. 33.
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dilakukan adalah observasi terhadap Subjek, perilaku subjek, interaksi
subjek dan hal-hal yang dianggap relevan yang dianggap bisa memperkuat

data tambahan dari hasil wawancara.

. Wawancara

Wawancara adalah tanya jawab yang dilakukan oleh dua orang yang
terdiri dari orang yang mengajukan pertanyaan dan yang memberikan
jawaban, dengan tujuan untuk mendapatkan informasi dari suatu topik atau
permasalahan. Sebelum wawancara dilakukan, peneliti diharapkan terlebih
dahulu menyiapkan daftar pertanyaan yang telah direncanakan dan disusun
secara sistematis, guna para informan dapat memberikan jawaban yang
sesuai dengan tujuan peneliti. Wawancara adalah teknik pengumpulan data
melalui proses tanya jawab secara lisan yang berlangsung satu arah, yang
mewanwancarai akan bertanya, dan narasumber akan memberikan
jawaban. Dalam konteks penelitian kualitatif, wawancara cenderung
mendalam, dengan pertanyaan terbuka dan tanpa batas. Narasumber
memiliki kebebasan untuk menjawab dan mengungkapkan pengalaman

atau kejadian nyata yang relevan. 4

. Dokumentasi

Dokumentasi adalah sebuah metode mengumpulkan data-data dalam
bentuk dokumen yang relevan. Sebagian besar data yang tersedia
berbentuk surat, catatan harian, kenang-kenangan dan laporan.*! Dalam
metode ini, peneliti menggunakan untuk menggali berupa dokumen terkait
ajaran-ajaran tarekat Nagsabandiyah di Pondok Pesantren Darussalam
Tsalis, diantaranya yaitu situasi pelaksanaan, foto-foto dokumenter dan

sebagainya.

40 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya),

182.

41 Patton, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana Prenda Media Group, 2010), hlm. 101.
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=
Eo Teknik Analisis Data
-~

O

1.

nery eysns Nin y!jw eyd
N

nery wisey JrreAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWIR]S] 3}e)S

Ada beberapa teknik analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses penyelesaian dan pemilihan semua
data temuan dari lapangan (lokasi penelitian) yang telah diperoleh dari
hasil proses wawancara, observasi dan dokumentasi terkait pemahaman
tawajuh tarekat Naqsyabandiyah di kalangan Santri Pondok Pesantren
Darussalam Tsalis..
Penyajian Data

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan Penyajian data bertujuan
untuk memudahkan dan membaca serta menarik kesimpulan.
Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah
ada. Proses penarikan kesimpulan dalam penelitian ini untuk menjawab
rumusan masalah, berdasarkan hasil yang dikumpulkan dengan analisis

terlebih dahulu sehingga bisa dipahami secara jelas.
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BAB YV
PENUTUP

. Kesimpulan

Berdasarkan beberapa penjelasan pada bab-bab sebelumnya, dalam

kasus jamaah tarekat Nagsyabandiyah di Pondok Pesantren Darussalam
Tsalis, maka penulis akan memaparkan beberapa kesimpulan sebagi berikut.

1. Tawajjuh adalah metode dakwah yang mempertemukan antara murid

dengan syeikhnya secara langsung dan di momen tersebut mengajarkan
terkait bacaan dzikir. Tawajuh menjadi suatu kekhasan amalan yang ada
dalam tareqat Nagsyabandiyah dan tarekat Qadiriyah Wa Naqgsyabandiyah.
Hal ini dikarenakan proses pertemuan kening di akhir dzikir tidak ada
pada tarekat yang lain. Meskipun amalan yang ada pada tawajuh juga
diamalkan oleh tarekat yang lain, seperti bai’at, rabithah, khataman, dan
dzikir.

Pengamalan tawajuh dalam tarekat Nagsyabandiyah juga terdapat
perbedaan dari setiap cabangnya. Misalnya Biasanya kegiatan Tawajuh
dilaksanakan seminggu sekali di hari Kamis, di waktu sebelum dzuhur
sampai ashar, namun ada juga yang melakukannya setelah sholat Magrib
dan Isya. Kemudian, diisi dengan beragam kegiatan seperti shalat
berjamaah kemudian tawajjuh, berdzikir serta penyampaian materi kajian
dan lainnya. Ini merupakan salah satu pengembangan dari Tareqat
Nagsabandiyah.

Penelitian ini juga membuktikan bahwa perubahan yang dirasakan Santri
tentunya mempunyai hubungan dengan amalan-amalan tarekat. Hal ini
bisa kita lihat dari perubahan pada tutur kata yang lebih sopan, jika
dikaitkan dengan amalan dzikir hal ini sangat relevan. Dimana lidah yang
dibiasakan mengucapkan sesuatu yang baik, akan mengeluarkan ucapan
yang baik juga. Tarekat diyakini sebagai jalan untuk mendekat diri kepada
tuhanNya. Bukan hanya itu tarekat juga dianggap sebagai suatu upaya

58
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yang digunakan Pondok Pesantren Darussalam Tsalis dalam mendidik
spiritual,akhlak, dan sosial santri. Amalan-amalan tarekat yang diamalkan
oleh Santri seiring berjalannya waktu memberikan perubahan, bukan
hanya pada spiritual, tetapi juga pada akhlak dan sosial. Namun semuanya
kembali pada Santri yang mengikuti tarekat, pada intinya perubahan akan
terjadi terhadap mereka yang tekun dan istikomah dalam mengamalkan

ajaran-ajaran tarekat Nagsyabandiyah.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penulis memiliki beberapa

" saran antara lain sebagai berikut:

1. Kepada tokoh tarekat Naqgsyabandiyah di Pondok Pesantren Darussalam

Tsalis, diharapkan untuk lebih menekan pentingnya ilmu tasawuf kepada
para Santri, agar tarekat bukan hanya diikuti oleh kebanyakan Santri yang

berasrama, namun juga diikuti oleh Santri yang tidak bermukim.

. Dalam mengamalkan tarekat, perlunya tentang membina pemahaman

santri terhadap amalan-amala dalam praktek tarekat ini, supaya mereka

lebih rajin dan serius dalam mengamalkan tarekat.

. Penelitian ini hanya membahasa tentang tawajuh, yang merupakan langkah

awal dari dzikir dalam tarekat Nagsyabandiyah. Peneliti harap penelitian
ini bisa dilanjutkan oleh peneliti lain dengan objek dan sudut pandang
yang berbeda, misalnya Suluk, sehingga kajian tentang tarekat

Nagsyabandiyah menjadi lebih luas.
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§_ kepada pengurus tarekat

Bagaimana Perjalanan Buya dalam Mendalami tarekat Naqsyabandiyah?
Bagaimana Sejarah tarekat Nagsyabandiyah khalidiyah di Pondok
Pesantren Darussalam Tsalis?

Kenapa buya memilih tarekat Nagsyabandiyah?

Bagaimana Buya mendakwahkan tarekat Nagsyabadiyah khalidiyah di
Pondok ini?

Apa saja ajaran dan amalan yang ada dalam tarekat Naqgsyabandiyah
khalidiyah?

Berapa orang yang ikut tarekat pertama kali di Pondok Pesantren ini?
Bagaimana pendapat buya terhadap anak muda yang masuk tarekat?
Kenapa buya menyuruh santri memasuki tarekat?

Apa harapan buya terhadap santri yang sudah memasuki tarekat?
Bagaimana respon orang tua santri terhadap anaknya yang memasuki

tarekat?

Kepada Santri/jamaah tarekat

a.

s

e

a2

o

Apa yang dirasakan selama menjadi pengikut tarekat naqsyabandiyah
khalidiyah?

Bagaimana pengaruh dari ajaran dan amalan tarekat naqsyabandiyah
khalidiyah terhadap akhlak anda?

Bagaimana pengaruh dari ajaran dan amalan tarekat naqsyabandiyah
khalidiyah terhadap spritual anda?

Bagaimana pengaruh dari ajaran dan amalan tarekat naqsyabandiyah
khalidiyah terhadap sosial anda?

Apa saja kegiatan kegiatan yg di ikuti para jamaah tarekat
Nagsyabandiyah khalidiyah?
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